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PERSEMBAHAN 

Skripsi ini ku persembahkan teruntuk Ayahanda dan Ibunda 

tercinta, sahabat, teman serta orang terkasihku My Muu. Segala 

sesuatu tak akan berarti tanpa usaha dan doa. Janganlah 

berbangga diri berlebihan dengan sesuatu yang dicapai, karena 

sesungguhnya, hal yang perlu dibanggakan adalah proses, agar 

setiap langkah perkembangan kita dapat dinikmati sepenuh hati, 

sehingga setiap ilmu yang didapat, berguna dan bermanfaat untuk 

hari ini, esok dan kedepannya. 
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MOTTO 

 Manusia menjadi besar ketika ia bekerja untuk 

kesejahteraan sesamanya (Mahatma Gandhi) 

 Keadilan itu sementara dan harus berakhir, tetapi hati 

nurani merupakan suatu yang abadi dan tidak akan 

pernah mati (Martin Luther) 

 Karakter seperti pohon, sedangkan reputasi seperti 

bayangan, bayangan itu adalah apa yang kita 

pikirkan, pohon itu adalah kenyataannya (Abraham 

Lincoln) 
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ABSTRAK 

 

Yuwanita Sari : 09210054. Skripsi : Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden 

PKS, Lutfhi Hasan Ishaaq Pada Harian Republika dan Harian Media Indonesia.  

Lutfhi Hasan Ishaaq adalah Presiden PKS kala menjabat saat itu ketika terseret 

kasus suap impor daging sapi berikut dengan tiga tersangka yang lain. Pemimpin 

partai Islam yang terjerat kasus korupsi ini menjadi pemberitaan yang hangat 

dibicarakan oleh media dari akhir Januari 2013 hingga Februari 2013. Tidak 

ketinggalan Harian Republika dan Harian Media Indonesia yang berskala 

nasional, memiliki kebijakan dan keputusan tersendiri dalam melakukan 

pemberitaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui frame SKH Republika dan 

Media Indonesia dalam memberitakan kasus korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan 

Ishaaq. Penelitian ini bersifat deskriptif –analitis, yakni penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan perbandingan karakteristik pemberitaan SKH Republika dan 

Media Indonesia dalam memberitakan kasus korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan 

Ishaaq. Setelah melakukan analisis menggunakan framing model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki, diperoleh kesimpulan: Karakteristik frame yang 

dikembangkan SKH Republika dan Media Indonesia ialah politik, hukum dan 

korupsi. 

Kata kunci : Analisis Framing, Korupsi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden PKS, 

Lutfhi Hasan Ishaaq Pada Harian Republika Dan Media Indonesia “. 

Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka 

penulis menganggap perlu menguraikan maksud masing-masing bagian 

penting dari judul tersebut. 

1. Pemberitaan Kasus Korupsi 

Pemberitaan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, 

perbuatan, cara memberitakan (melaporkan).
1
 Pemberitaan berasal dari 

kata berita yang berarti laporan tentang fakta atau ide yang termasa yang 

dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik 

perhatian pembaca.
2
 Sedang Kasus adalah soal; perkara; keadaan 

sebenarnya suatu urusan atau perkara; keadaan atau kondisi khusus yang 

berhubungan dengan seseorang atau suatu hal.
3
 Dan Korupsi yaitu 

penggunaan uang/fasilitas milik negara atau lembaga untuk kepentingan 

pribadi karena dimilikinya kekuasaan/jabatan.
4
 Dalam hal ini yang peneliti 

maksud adalah pemberitaan tentang kasus korupsi presiden PKS Lutfhi 

                                                             
1
  Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Hlm.108. 
2
Djafar H. Assegaff. Jurnalistik Masa Kini, cet. Ke-3 ( Jakarta: Ghalia Indonesi, 1991 ), 

hlm.22. 
3
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Hlm.395. 
4
Achmad Fanani, Kamus Istilah Populer, (Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2012)Hlm.268. 
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Hasan Ishaaq, mengenai kasus dugaan suap impor daging sapi pada 30 

Januari 2013 lalu. 

2. Harian Republika dan Media Indonesia 

Harian Republika dan Media Indonesia adalah nama surat kabar 

Indonesia yang terbit setiap hari. Republika adalah koran nasional yang 

dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim di Indonesia. Penerbitan 

Republika merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat Islam, 

khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh ex 

wartawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah. 

Kehadiran Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu 

diketuai BJ Habibie dapat menembus pembatasan ketat pemerintah untuk 

izin penerbitan saat itu memungkinkan upaya-upaya tersebut berbuah. 

Republika terbit perdana pada 4 Januari 1993.
5
 Sedangkan Media 

Indonesia pertama kali diterbitkan pada tanggal 9 Januari 1970. Sebagai 

surat kabar umum pada masa itu, Media Indonesia baru bisa terbit 4 

halaman dengan teras yang amat terbatas. Letak kantor di Jalan Letnan 

Jenderal MT Haryono, Jakarta, disitulah sejarah panjang Media Indonesia 

berawal. Lembaga yang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan 

Warta Indonesia.
6
 

                                                             
5 Lihat, Sejarah Republika, http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_(surat_kabar), diakses 

tanggal 10 mei 2013, pukul 13.04. 
6
 Lihat, Sejarah Media Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia, diakses 

tanggal 10 Mei 2013, pukul 14.33. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_(surat_kabar)
http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia
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 Harian (surat kabar) adalah sebutan bagi penerbitan pers yang 

masuk dalam media massa cetak, berupa lembaran berita-berita, karangan-

karangan manusia yang diterbitkan secara berkala setiap hari serta 

diedarkan secara umum. Isinya harus aktual dan bersifat universal, 

maksutnya pemberitaannya harus terkait dengan manusia dari berbagai 

golongan dan kalangan.
7
 

Ditinjau dari definisi-definisi diatas, judul penelitian ini adalah “ 

Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq pada 

Harian Republika dan Media Indonesia” adalah penelitian ini akan 

berupaya untuk melihat bagaimana Harian Republika dan Media Indonesia 

mendeskripsikan bingkai pemberitaan kasus korupsi presiden PKS Lutfhi 

Hasan Ishaaq mengenai kasus dugaan suap impor daging sapi pada tanggal 

31 Januari-28 Februari 2013 melalui teks berita yang ditampilkan dengan 

menggunakan analisis framing model  Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada 30 Januari 2013 lalu presiden PKS (Partai Keadilan 

Sejahtera) Lutfhi Hasan Ishaaq ditangkap oleh KPK (Komisi 

Pemberantasan Korupsi) akibat kasus dugaan suap daging sapi impor. 

Peran Lutfhi Hasan Ishaaq sebagai presiden PKS dalam skandal impor 

daging sapi semakin terkuak. Meski bukan anggota komisi IV DPR yang 

                                                             
7
 Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia,cet. Ke-3  (Jakarta : PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1991), hlm. 257. 



4 
 

bermitra dengan Kementrian Pertanian atau Kementrian Perdagangan, 

Lutfhi diduga memakai otoritasnya untuk memengaruhi  pihak-pihak yang 

memiliki kewenangan terkait dengan kebijakan impor daging sapi 

tersebut. KPK menahan Lutfhi Hasan Ishaaq, anggota komisi I DPR, dan 

menjadikannya tersangka kasus dugaan suap daging sapi impor. Itu 

menjadi yang pertama seorang pucuk pimpinan partai politik ditahan 

KPK.
8
 

Pengamat politik dari UIN Syarif Hidayatullah, Burhanuddin 

Muhtadi, mengatakan kasus yang menimpa PKS menjadi perhatian besar 

karena ekspektasi masyarakat terhadap partai Islam sangat tinggi. Apalagi, 

PKS dikenal sebagai partai berbasis Islam dengan kekuatan besar 

bercirikan bersih, peduli, dan profesional.
9
  Kasus daging oleh petinggi 

PKS bukan barang baru, pada Maret 2011 majalah Tempo pernah dua kali 

menerbitkan laporan bertajuk “ Main Daging Pentolan PKS”, dua bulan 

kemudian terbit lagi laporan berjudul, “ Sekali Lagi, Daging Berjanggut”. 

Baru menjelang akhir tahun 2012 KPK menyelidiki perkara ini.
10

 

 Berikut tanggap darurat impor sapi.
11

 :  

 29 Januari 2013 : 

 KPK melakukan operasi tangkap tangan di Hotel Le 

Meredien dan PT Indoguna Utama terhadap Ahmad 

                                                             
8
 Lutfhi Diduga Atur Impor Daging, Harian Media Indonesia, Edisi 1 Februari 2013, 

Hlm. 1.  
9
 Lutfhi Mengaku Tak Tahu, Harian Republika, Edisi 3 Februari 2013, Hlm. 1. 

10
Laporan Utama: Dagang Kuota Partai Sejahtera, Majalah Tempo, Edisi 4-10 Februari 

2013, Hlm. 35. 
11

Lutfhi Hasan Mundur Dari DPR, Harian Republika, Edisi 6 Februari 2013, Hlm.3. 
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Fathanah, Juard Effendi, dan Arya Arby Effendi, serta 

seorang perempuan bernama Maharani yang kemudian 

dilepas. Penangkapan terkait rencana penyuapan terhadap 

anggota DPR. 

 PKS membantah kabar bahwa anggota DPR yang dimaksud 

adalah kader partai. 

 30 Januari 2013 

 Presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq dijemput dan dijadikan 

tersangka kasus penyuapan terkait impor daging sapi. 

 Sejumlah kader PKS mengembuskan wacana bahwa 

penangkapan merupakan bagian konspirasi untuk 

menjatuhkan PKS. 

 Beberapa pengamat menilai bahwa PKS bakal terpuruk 

pada pemilu 2014 jika tak segera mengambil sikap. 

 31 Januari 2013 

 Lutfhi Hasan Ishaaq menyatakan mundur dari jabatan 

presiden PKS. 

 1 Februari 2013 

 Wakil ketua DPR Anis Matta ditunjuk menggantikan posisi 

Lutfhi Hasan Ishaaq sebagai presiden PKS. 

 PKS menyatakan optimisme masih bisa merebut kembali 

kepercayaan rakyat pada 2014. Anis Matta menyerukan 

tobat nasional untuk kader PKS. 
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 3 Februari 2013 

 Presiden PKS Anis Matta melakukan roadshow ke daerah-

daerah untuk mengonsolidasikan kader selepas kasus yang 

menimpa Lutfhi Hasan Ishaaq. 

 5 Februari 2013 

 PKS menyatakan, Lutfhi Hasan Ishaaq resmi 

mengundurkan diri dari keanggotaan DPR. 

 PKS menyiapkan empat nama pengganti Anis Matta 

sebagai wakil ketua DPR. 

Setelah Lutfhi ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK dan 

mengundurkan diri dari jabatan presiden PKS, kemudian Anis Matta 

menggantikan kedudukan Lutfhi sebagai presiden PKS, Anis Matta adalah 

wakil ketua DPR dari fraksi PKS. 

Hampir sepekan lebih berita tentang kasus korupsi presiden PKS 

menjadi headline ataupun lead disetiap surat kabar. Setiap surat kabar 

tidak bisa dinafikan, selama ini ada semacam frame yang kuat bahwa 

setiap surat kabar itu bersifat objektif. Meskipun independen dan objektif 

merupakan dua kata kunci yang menjadi kiblat dan klaim setiap jurnalis, 

pada kenyataannya kita seringkali mendapatkan suguhan berita yang 

beraneka ragam dari sebuah peristiwa yang sama. Dari 

keberanekaragaman berita yang disampaikan, terlihat adanya keterlibatan 

ideologi masing-masing surat kabar. 
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Sebuah teks tak pernah lepas dari ideologi dan memiliki 

kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah suatu ideologi. 

Sementara ideologi sendiri merupakan sebuah konsep dalam analisis 

wacana yang bersifat kritis. Hal ini disebabkan karena teks, percakapan 

dan lainnya adalah bentuk dari praktek ideologi atau pencerminan dari 

ideologi tertentu.
12

 

Dari pendapat Aart van Zoest, dapat disimpulkan bahwa dalam 

proses pembuatan berita tidak akan pernah terlepas dari subjektivitas 

penulisnya (wartawan). Selain itu, di dalam sebuah berita juga 

mengandung ideologi dan cara pandang penulisnya. Seorang penulis pasti 

akan memasukkan ide-ide dalam mengolah data yang diperoleh 

dilapangan. Hal inilah yang menyebabkan bingkai (frame) pemberitaan di 

media massa mengenai kasus korupsi dapat berbeda antara satu media 

dengan yang lain, meskipun mengangkat peristiwa yang sama. 

Peneliti tertarik pada koran Republika dan Media Indonesia, karena 

dianggap koran nasional yang mempunyai ideologi yang sama-sama kuat, 

Republika didirikan oleh ICMI (Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia), 

sedang Media Indonesia oleh Yayasan Warta Indonesia. Dengan 

perbedaan ideologi Republika menyatakan sebagai koran bertajuk Islami, 

sedang Media Indonesia koran yang biasanya sering mengangkat tema 

politik. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini, peneliti memandang perlu 

                                                             
12

Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Hlm.60-61. 



8 
 

untuk mengkaji lebih lanjut karakter frame pemberitaan harian Republika 

dan Media Indonesia mengenai peristiwa kasus korupsi presiden PKS 

Lutfhi Hasan Ishaaq jika dilihat dari proses pembingkaian masalah ini 

pada berita-beritanya. Berita yang diteliti hanya pada bagian headline pada 

sampul depan saja. Dan penelitian ini dilakukan selama satu bulan (edisi 

tanggal 31 Januari- 28 Februari 2013). 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

yakni: Bagaimana Harian Republika dan Media Indonesia membingkai  

(frame) peristiwa seputar kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan 

Ishaaq? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjabarkan hasil penelitian bingkai pemberitaan kasus 

korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq di harian Republika 

edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013). 

2. Untuk menjabarkan hasil penelitian bingkai pemberitaan kasus 

korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq di harian Media 

Indonesia edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013). 
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E. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

positif bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu komunikasi khususnya 

mengenai analisis teks media (dalam hal ini analisis framing). 

2. Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemikiran bagi 

profesional media tentang bagaimana mengkonstruksikan 

sebuah pesan dengan idealisme tertentu, sehingga dapat 

menghasilkan dampak yang diinginkan dari khalayak. 

 Diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk 

penelitian-penelitian mengenai analisis teks media dengan 

analisis framing yang akan dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya. 

 Dalam kaitannya penelitian ini dengan Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, adalah agar memperkaya koleksi hasil 

penelitian wacana terkini yang berkembang dimasyarakat. 

F. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Marliana Ngatmin yang berjudul “ 

Analisis Framing Kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di Media 

Kompas dan Republika. Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan 

framing model Robert M. Entman yang menggunakan empat perangkat 

framing yakni: define problems, diagnose causes, make moral judgement, 

dan treatment recommendation. Keempat perangkat tersebut, peneliti 

gunakan untuk mengetahui bagaimana kasus poligami K.H. Abdullah 

Gymnastiar (Aa Gym) dikonstruksikan oleh kedua harian nasional 

tersebut. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya harian Kompas 

membingkai berita poligami Aa Gym sebagai masalah sosial Islam, sebab 

Aa Gym sebagai sosok yang berpoligami, merupakan public figure yang 

begitu dikagumi dan dicintai banyak jama’ahnya. Namun, tindakannya 

berpoligami menuai banyak protes dari berbagai kalangan, terutama kaum 

ibu. Mereka menganggap pernikahan kedua Aa Gym merupakan contoh 

yang tidak baik bagi jama’ahnya terutama bagi kaum lelaki. Ramainya 

polemik seputar poligami memaksa pemerintah untuk turun tangan. Pada 

akhirnya, pemerintah merevisi PP No. 10/1983. 

Harian Republika membingkai kasus poligami yang dilakukan oleh 

Aa Gym sebagai masalah hukum Islam. Poligami dalam Islam tidaklah 

dilarang, asal memenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana 

disyariatkan dalam Islam. Bahkan Rasululloh juga melakukan poligami. 

Harian Republika memandang tidak ada yang salah dengan poligami yang 
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dilakukan Aa Gym, sebab ia telah memenuhi berbagai ketentuan yang 

disyariatkan Islam.
13

 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan 

Marliana Ngatmin tersebut terdapat pada model analisis framingnya. 

Marliana menggunakan model analisis framing Robert M.Entman untuk 

menjadi pisau analisisnya sedangkan penulis menggunakan model analisis 

framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisis untuk 

penelitiannya. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Bayu Nurkholis dengan 

judul “Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir Dalam 

Tindak Terorisme Pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Agustus 2010” 

menjelaskan bahwa adanya frame tertentu yang menunjukan karakteristik 

SKH Kompas.
14

 Karakteristik ditampilkan sesuai dengan ideologi dan 

kepentingan harian tersebut 

 Analisis yang digunakan oleh Bayu adalah menggunakan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, analisis tersebut menunjukan 

bagaimana peristiwa yang sama bisa dimaknai dan ditanggapi secara 

berbeda. Pemberian tanggapan yang berbeda tersebut menyebabkan 

adanya perbedaan bagian yang ditonjolkan oleh surat kabar. Hal tersebut 

                                                             
13

Marliana Ngatmin, Analisis Framing Kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di 

Media Kompas dan Republika,skripsi tidak diterbitkan  (Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007) 
14

 Bayu Nurkholis, Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir Dalam 

Tindak Terorisme Pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Agustus 2010.skripsi tidak diterbitkan 

(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011). 
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dapat dibuktikan melalui frame yang dibangun dan dihadirkan dalam 

beragam teks berita. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Bayu dengan 

penulis adalah Bayu hanya menggunakan satu surat kabar yakni Kompas 

sebagai media penelitiannya, sedangkan penulis menggunakan dua surat 

kabar untuk dibandingkan. Dan persamaan dari penelitian Bayu dengan 

penulis adalah sama-sama menggunakan model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisisnya. 

Kemudian berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhamad 

Toyibin
15

 dengan judul, “Framing Pemberitaan Kekerasan Terhadap 

Jama’ah Ahmadiyah Di Cikeusik Pada Harian Kompas Edisi Februari 

2011”. Dalam penelitiannya Muhamad Toyibin menemukan karakteristik 

framing bahwa: pertama, frame yang digunakan kompas pada 

penelitiannya terhadap kasus kekerasan Ahmadiyah adalah masalah 

politik, hukum, sosial, dan keagamaan. Kedua, Kompas melihat insiden 

tersebut sebagai sesuatu yang sangat bertentangan dengan nilai yang 

dianutnya. Ketiga, Kompas sebagian besar mengalokasikan 

pemberitaannya pada masalah yang bersentuhan dengan ranah politik. 

Keempat, Kompas melihat insiden kekerasan Cikeusik ini terjadi akibat 

adanya blok ekonomi politik dan blok fundamentalis agama yang 

berkepentingan dalam hal ini. Persamaan penelitian Muhamad dengan 

                                                             
15

 Muhamad Toyibin, Framing Pemberitaan Kekerasan Terhadap Jama’ah Ahmadiyah 

Di Cikeusik Pada Harian Kompas Edisi Februari 2011. Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011). 
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peneliti adalah, sama-sama meneliti ideologi pada surat kabar, dan 

perbedaannya adalah Muhamad menggunakan analisis framing model 

William A. Gamson dan Mondigliani sebagai pisau analisisnya sedang 

peneliti/penulis menggunakan Model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Agung Deftiawan
16

 yang 

berjudul, “Konstruksi Pemberitaan Harian Kompas Tentang Kasus-Kasus 

Korupsi Edisi April 2008”. Dalam penelitiannya Agung Deftiawan 

mendapat kesimpulan tentang penelitiannya adalah: pertama, meskipun 

Kompas berlabel surat kabar non muslim namun tetap sangat tegas 

menyuarakan ketidak setujuannya terhadap korupsi. Kompas 

mengkonstruksikan bahwa korupsi merupakan musuh bersama bangsa 

Indonesia yang harus mendapatkan perhatian lebih seksama dari 

pemerintah. Kedua, Sekalipun tegas Kompas tetap memiliki batas-batas 

tertentu, dalam artian Kompas mendeskripsikan dengan sangat hati-hati 

setiap kata dalam setiap pemberitaannya. Karena Kompas berusaha 

menempaatkan kesan berimbang pada pandangan pembaca dan tak 

memiliki kecenderungan pada satu kelompok tertentu. Ketiga, Sisi religius 

tidak nampak pada tiap uraian dan kalimat dalam pemberitaannya. Ini 

menandakan Kompas memang tidak menyentuh sisi agama (baik Islam 

maupun yang lain) dalam pengemasan beritanya. 

                                                             
16

 Agung Deftiawan, Konstruksi Pemberitaan Harian Kompas Tentang Kasus-Kasus 

Korupsi Edisi April 2008. Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2009). 
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Keempat, tidak hanya masalah korupsi yang disinggung dalam 

pemberitaan ini, Kompas mengkonstruksikannya lebih melebar kearah 

bobroknya moral beberapa pejabat korup, kurangnya perhatian dari 

pemerintah dan lemahnya hukum di Indonesia yang semakin memudahkan 

bertambah merajalelanya korupsi. Disini, dapat terlihat jelas bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh Agung Deftiawan penelitiannya 

menggunakan analisis wacana sebagai pisau analisisnya, untuk melihat 

konstruksi dari tema korupsi yang diambil, sedang peneliti menggunakan 

analisis framing untuk penyelesaian masalah yang akan diteliti.  

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Singkat Tentang Framing 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi 

isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya 

menentukan fakta apa yang diambil, bagian apa yang ditonjolkan dan 

dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut. Karenanya, 

berita menjadi manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek 

sebagai sesuatu yang legitimate, objektif, alamiah, wajar, atau tak 

terelakkan. 

Gamson dan Mondigliani menyebut cara pandang itu sebagai 

kemasan (package) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa 

yang akan diberitakan. Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau 

gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan 
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konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 

wacana. 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolon aspek-aspek realitas. Kedua faktor ini dapat 

lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak 

ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang 

akan menentukan fakta yang dipilih, ditonjolkan, dan dibuangnya. Dibalik 

semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan 

tentu melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam 

proses produksi sebuah berita. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh 

media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain; serta 

menonjolkan aspek isu tersebut dengan menggunakan pelbagai strategi 

wacana- penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, halaman 

depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk 

mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika 

menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan. 

Pada dasarnya, pola penonjolan tersebut tidaklah dimaknai secara 

bias, tetapi secara ideologis sebagai strategi wacana: upaya menyuguhkan 

pada publik tentang pandangan tertentu agar pandangannya lebih diterima. 
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Kata penonjolan (salience) didefinisikan sebagai membuat sebuah 

informasi lebih diperhatikan, bermakna dan berkesan.
17

 

2. Media dan Konstruksi Realitas 

Media adalah sarana untuk menyampaikan suatu pesan pada 

komunikan yang banyak dan jauh.
18

 Pekerjaan media pada hakikatnya 

adalah mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja 

media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, diantaranya 

realitas politik. Misalnya saja, sebuah liputan mengenai kegiatan orang 

yang berkumpul disebuah lapangan terbuka untuk mendengarkan pidato-

pidato politik pada musim pemilu adalah hasil konstruksi realitas 

mengenai peristiwa yang lazim disebut kampanye pemilu itu. Disebabkan 

sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan 

peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah 

dikonstruksikan ( constructed reality). Pembuatan media pada dasarnya 

tak lebih dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah 

“cerita”.
19

 

                                                             
17

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, cet. Ke-2 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.162-

164. 
18

 Onong Ucahya Efendy, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 

1989),hlm.220. 
19

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik,  dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.88. 
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Konstruksi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah susunan 

dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata: makna suatu kata 

ditentukan oleh dalam kalimat atau kelompok kata.
20

 

Mengingat analisis framing termasuk salah satu metode analisis 

teks yang berada dalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini 

memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi 

hasil dari konstruksi. Karenanya, kosentrasi analisis pada paradigma 

konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas 

tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk. Dalam 

studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini seringkali disebut sebagai 

paradigma produksi dan pertukaran makna.
21

 

Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri 

bagaimana media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebut akan 

diuraikan satu persatu di bawah ini.
22

 

a. Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi. 

Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas 

itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas 

tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Fakta atau 

realitas bukanlah sesuatu yang tinggal ambil, ada, dan menjadi bahan dari 

berita. Fakta/realitas pada dasarnya dikonstruksi, dalam kata-kata terkenal 

                                                             
20

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.521. 
21

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKiS,2002), hlm.37. 
22

Ibid., hlm.21-42 



18 
 

dari Carey, realitas bukanlah sesuatu yang terberi, seakan-akan ada, 

realitas sebaliknya diproduksi. Fakta yang berupa kenyataan itu sendiri 

bukan sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam benak kita, yang melihat 

fakta tersebut. 

b. Media adalah agen konstruksi. 

Pandangan konstruksionis, media dilihat bukan sekedar saluran 

yang bebas, ia juga subjek yang mengonstruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias, dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai agen 

konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Media adalah agen yang 

secara aktif menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak. 

c. Berita bukan refleksi dari realitas. Ia hanyalah konstruksi dari realitas. 

Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana 

realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu 

difahami dan dimaknai. 

d. Berita bersifat subjektif/ konstruksi atas realitas. 

Berita bersifat subjektif yakni opini tidak dapat dihilangkan karena 

ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan 

subjektif. Berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan atas 

realitas. Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan 

orang lain. 

e. Wartawan bukan pelapor, melainkan agen konstruksi. 
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Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani keragaman 

subjektifitas pelaku sosial. Wartawan bukan hanya melaporkan fakta, 

melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. Wartawan turut 

mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif membentuk peristiwa 

dalam pemahaman mereka. 

f. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang 

integral dalam produksi berita. 

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan 

dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa. Wartawan disini 

bukan hanya pelapor, karena disadari atau tidak ia menjadi partisipan dari 

keragaman penafsiran dan subjektivitas dalam publik. 

g. Nilai, etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian integral dalam 

penelitian. 

Peneliti adalah entitas dengan berbagai nilai dan keberpihakan 

yang berbeda-beda. Bisa jadi objek penelitian yang sama akan 

menghasilkan temuan yang berbeda ditangan peneliti yang berbeda. 

Karena nilai, etika, dan pilihan moral adalah bagian tak terpisahkan dari 

suatu penelitian. 

h. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita. 

Makna dari suatu teks bukan terdapat dalam pesan/berita yang 

dibaca oleh pembaca, makna selalu potensial mempunyai banyak arti 

(polisemi). Makna lebih tepat dipahami bukan sebagai suatu transmisi 
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(penyebaran) dari pembuat berita ke pembaca. Ia lebih tepat dipahami 

sebagai suatu praktik penandaan, karenanya setiap orang bisa mempunyai 

pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama. 

3. Proses Pembentukan Berita Dalam Media 

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu 

(wartawan), melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita- 

kerangka kerja dan rutinitas organisasi media. Beritaadalah apa yang 

pembuat berita buat. Menurut Fishman, ada dua kecenderungan studi 

bagaimana proses produksi berita dilihat.
23

 

Pandangan pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita 

(selectivity of news). Dalam bentuknya yang umum pandangan ini 

seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper.  

Intinya proses produksi berita adalah proses seleksi. Seleksi ini dari 

wartawan dilapangan yang akan memilih mana yang penting dan mana 

yang tidak, mana peristiwa yang bisa diberitakan dan mana yang tidak. 

Setelah berita itu masuk ketangan redaktur, akan diseleksi lagi dan 

disunting dengan menekankan bagian mana yang perlu dikurangi dan 

bagian mana yang perlu ditambah. Pandangan ini mengandaikan seolah-

olah ada realitas yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan. 

Realitas yang riil itulah yang akan diseleksi oleh wartawan untuk 

                                                             
23

 Mark Fishman, Manufacturing News, (Austin: University of Texas Press, 1980), 

terutama hlm.13-14 dikutip oleh Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik 

Media.(Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm.116. 
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kemudian dibentuk dalam sebuah berita. Pendekatan ini juga sering dilihat 

seperti sebuah aliran . Berita dibentuk dari awal, tahap perencanaan 

sampai dengan tahap akhir editing.  

Pendekatan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation 

of news). Dalam perspektif ini, peristiwa itu bukan diseleksi, melainkan 

sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa: mana 

yang disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah 

diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan. 

Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit dan 

banyak faktor yang berpotensi mempengaruhi. Oleh sebab itu, akan terjadi 

pertarungan dalam memaknai realitas dan presentasi media. Apa yang 

disajikan media pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh yang 

beragam. Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, meringkas berbagai 

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam ruang 

pemberitaan. 

Pertama, faktor individual. Level individual melihat bagaimana 

pengaruh aspek-aspek personil dari pengelola media mempengaruhi 

pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang 

individu seperti jenis kelamin, umur, dan agama akan mempengaruhi apa 

yang akan ditampilkan media. 

Kedua, level rutinitas media. Level ini berhubungan dengan 

mekanisme dan proses penentuan berita. Setiap media umumnya memiliki 
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ukuran tersendiri tentang apa yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang 

baik atau kriteria kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah rutinitasyang 

berlangsung tiap hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola media 

yang berada di dalamnya. 

Ketiga, level organisasi. Berhubungan dengan struktur organisasi 

yang mempengaruhi pemberitaan pengelola media dan wartawan bukan 

orang tunggal yang berada dalam organisasi tersebut. 

Keempat, level ekstra media. Level ini berhubungan dengan faktor 

lingkungan diluar media antara lain; sumber berita, sumber penghasilan 

media, pemerintah, lingkungan bisnis dan lain sebagainya. 

Kelima, level ideologi. Ideologi disini diartikan sebagai kerangka 

pikir yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana 

mereka menghadapinya. Elemen ini bersifat abstrak dan berhubungan 

dengan konsepsi seseorang dalam menafsirkan realitas.
24

 

4. Framing Sebagai Sebuah Konsep 

Pada awalnya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau 

perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, 

dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk 

mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh 

oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai 
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kepingan-kepingan perilaku yang membimbing individu dalam membaca 

realitas.
25

 

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai 

framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955. Mulanya, 

frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan 

yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang 

menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. 

Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffmanpada 1974, 

yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku ( strip of 

behavior) yang membimbing individu dalam membaca realitas.
26

 

Analisis framing membantu kita untuk mengetahui bagaimana 

realitas peristiwa yang sama dikemas secara berbeda oleh wartawan 

sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda. 

Sebagai seleksi isu dan penekanan isu, ada beberapa definisi 

mengenai framing. Berbagai definisi tersebut dapat diringkas dalam tabel 

berikut.
27

 

Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas 

sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih 
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menonjol ketimbang aspek lain. Ia juga 

menyertakan penempatan informasi-informasi 

dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi 

yang lain. 

William A. Gamson Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang 

terorganisir sedemikan rupa dan menghadirkan 

konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara 

bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan 

(package). Kemasan itu semacam skema atau 

struktur pemahaman yang digunakan individu 

untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang 

disampaikan, serta untuk menafsirkan makna 

pesan-pesan yang diterima. 

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk 

ditampilkan kepada khalayak pembaca. 

Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam 

pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik 

perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan 

dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan 

presentasi aspek tertentu dari realitas. 
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David E. Snow and Robert 

Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa 

dan kondisi yang relevan. Frame 

mengorganisasikan sistem kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak 

kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 

kalimat tertentu. 

Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh 

individu untuk menempatkan, menafsirkan, 

mengidentifikasikan, dan melabeli peristiwa 

secara langsung atau tidak langsung. Frame 

mengorganisir peristiwa yang kompleks ke 

dalam bentuk dan pola yang mudah dipahami 

dan membantu individu untuk mengerti makna 

peristiwa. 

Zhongdang Pan and Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. 

Perangkat kognisi yang digunakan dalam 

mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan 

dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi 

pembentukan berita. 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menyeleksi isu dan menulis berita. Ada dua aspek dalam framing. 

Pertama, memilih fakta/ realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada 
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asumsi, wartawan tidak mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. 

Dalam memilih fakta ini selalu terkandung dua kemungkinan: apa yang 

dipilih (included) dan apa yang dibuang (exluded). 

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 

bagaimana fakta, yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 

diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan 

aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. Bagaiman fakta yang 

sudah dipilih tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu: 

penempatan yang mencolok (menempatkan di headline depan, atau bagian 

belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung, dan 

memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan 

orang/ peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, 

generalisasi, simplifikasi, dan pemakaian kata yang mencolok, gambar dan 

sebagainya. 

5. Korupsi 

Dalam Kamus Umum Belanda Indonesia yang disusun oleh 

Wijowasito, corruptie yang juga disalin menjadi corruptien dalam bahasa 

Belanda mengandung arti perbuatan korup, penyuapan. Pengertian dari 

korupsi secara harfiah menurut John M. Echols dan Hassan Shadaly, 

berarti jahat atau busuk, sedangkan menurut A.I.N. Kramer SR 

mengartikan kata korupsi sebagai; busuk, rusak, atau dapat disuap. Dalam 

The Lexicon Webster Dictionary, kata korupsi berarti; kebusukan, 

keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, 
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penyimpangan dari kesucian, kata-kata atau ucapan yang menghina atau 

memfitnah, seperti dapat dibaca dalam The Lexicon Webster Dictionary: 

Corruption {L.corruptio(n-)} The act of corruption or the state of being 

 corrupt; futrefactive decomposition, pitrid matter; moral perversion; 

 depravity, perversion of integrity; corrupt or dishonest proceedings, 

 bribery; perversion from a state of purity; debasement as of a language; a 

 debased form of a word (The Lexicon 1978). 

Pengertian korupsi menurut Gurnar Myrdal dalam bukunya 

berjudul Asian Drama, Volume II adalah: 

 To include not only all forms of improper or selfish exercise of power and 

 influence attached to a public office or the special position one occupies in 

 the public life but also the activity of the bribers. 

“Korupsi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan yang tidak patut yang 

 berkaitan dengan kekuasaan, aktivitas-aktivitas pemerintahan, atau usaha-

 usaha tertentu untuk memperoleh kedudukan secara tidak patut, serta 

 kegiatan lainnya seperti penyogokan”. 

Kemudian arti korupsi yang telah diterima dalam perbendaharaan 

kata bahasa Indonesia, disimpulkan oleh Poerwadarminta: “Korupsi ialah 
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perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang sogok 

dan sebagainya”.
28

 

Pengertian korupsi dan koruptor dalam masyarakat Indonesia 

agaknya berbeda dengan pengertian yang asli, yaitu orang yang dirusak, 

yang dipikat, atau yang disuap itulah yang disebut koruptor. Padahal tidak 

mungkin ada orang yang disuap apabila tidak ada orang lain yang 

menyuap. Dengan demikian ada dua kategori yang harus dibedakan: 

pertama, koruptor yang berbuat korupsi karena dipikat oleh orang lain 

agar melakukannya. Kedua, koruptor yang berbuat korupsi karena 

memikat orang lain agar memikatnya. Nampaknya koruptor kategori 

kedua tersebut lebih rusak daripada koruptor yang pertama itu. 

Pemerasan dengan permintaan pemberian barang atau hadiah yang 

berkaitan dalam pelaksanaan tugas melayani masyarakat, juga bisa 

dipandang sebagai korupsi. Sesungguhnya istilah itu berlaku juga pada 

pejabat-pejabat yang menggunakan dana masyarakat atau umum yang 

mereka urus bagi keuntungan mereka sendiri. Dengan kata lain melakukan 

penggelapan diatas harga yang harus dibayar oleh publik. Gejala lain yang 

bisa dipandang sebagai korupsi ialah pengangkatan sanak saudara dan 

teman-teman di dalamorganisasi politik untuk menduduki jabatan-jabatan 
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politik tanpa memandang jasa mereka maupun konsekuensinya pada 

kesejahteraan umum. Hal ini lebih dikenal dengan sebutan nepotisme.
29

 

Faktor-faktor penyebab korupsi antara lain: 

a. Ketiadaan atau kelemahan kepemimpinan dalam posisi-posisi kunci 

yang mampu memberikan ilham dan mempengaruhi tingkah laku yang 

menjinakkan korupsi. 

b. Kelemahan ajaran-ajaran agama dan etika. 

c. Akibat kolonialisme atau suatu pengaruh pemerintah asing tidak 

menggugah kesetiaan dan kepatuhan yang diperlukan untuk 

membendung korupsi. 

d. Kurang dan lemahnya pengaruh pendidikan. 

e. Kemiskinan yang bersifat struktural. 

f. Sanksi hukum yang lemah. 

g. Kurang dan terbatasnya lingkungan yang antikorupsi. 

h. Struktur pemerintahan yang lunak. 

i. Perubahan radikal, sehingga terganggunya kestabilan mental. Ketika 

suatu sistem nilai mengalami perubahan radikal, korupsi muncul 

sebagai suatu penyakit tradisional. 

j. Kondisi masyarakat, karena korupsi dalam suatu birokrasi bisa 

memberikan cerminan keadaan masyarakat secara keseluruhan.
30
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

berpijak pada pendekatan kritis. Penelitian kualitatif yang berpijak pada 

pendekatan kritis yakni terdiri dari: analisis wacana, analisis framing, dan 

analisis semiotika. Selain itu dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa 

jenis penelitian, antara lain; Etnografi, Penelitian Teori Grounded, Studi 

Kasus, dan Forum Group Discusion (FGD).
31

 

Sementara itu, dalam penelitian framing dimulai dari sajian data 

berupa kliping berita pada surat kabar atau koran yang kemudian dianalisis 

dan diinterpretasikan sesuai dengan model analisis framing yang 

digunakan. Teori dan dan kerangka pikir dalam penelitian ini akan terus 

dibangun selama proses penelitian berlangsung. 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

bukan angka. Semua data dikumpulkan memungkinkan untuk dijadikan 

kunci terhadap apa yang diteliti. 

2. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah apa yang diteliti atau masalah 

yang dijadikan objek kajian yang merupakan suatu problem yang harus 
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dipecahkan. Objek pada penelitian ini adalah berita-berita peristiwa 

seputar kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq di harian 

Republika dan Media Indonesia, edisi satu bulan (31 Januari 2013-28 

Februari 2013). 

2. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah Surat kabar 

harian Republika dan Media Indonesia. Yang diteliti oleh peneliti hanya 

bagian headline halaman depan saja. Republika didirikan oleh ICMI 

(Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia) sedang Media Indonesia didirikan 

oleh Yayasan Warta Indonesia. Perbedaan ideologi inilah yang kemudian 

memunculkan asumsi bahwasanya berita yang disampaikan oleh kedua 

harian tersebut syarat akan motif dan kepentingan ideologi tertentu. Dan 

kedua surat kabar tersebut adalah surat kabar berskala nasional. Penulis 

mengambil pemberitaan edisi satu bulan (31 Januari-28 Februari 2013). 

3. Teknik Cuplikan (Purposive sampling) 

Teknik cuplikan adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
32

 Teknik cuplikan ini berkaitan dengan pembatasan 

jumlah dan jenis sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Teknik cuplikan (sampling) digunakan pada pengambilan dan pemilihan 

data didasarkan atas berbagai pertimbangan tertentu, peneliti tidak 

mengambil semua data yang terkait objek penelitian dan hanya mengambil 
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data-data yang sangat relevan saja. Teknik ini dikenal sebagai purposive 

sampling.
33

 

Teknik cuplikan bertujuan untuk memperoleh kedalaman studi 

didalam suatu konteks tertentu. Dalam hal ini, peneliti hanay memilih 

beberapa berita yang dianggap paling mewakili, terutama headline dari 

berbagai berita yang dirilis oleh Republika dan Media Indonesia, tentang 

kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah teks berita yang 

berhubungan dengan pemberitaan kasus korupsi presiden PKS Lutfhi 

Hasan Ishaaq edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013) pada Harian 

Republika dan Media Indonesia.  

b. Data Sekunder 

Dalam pengumpulan data yang dianggap relevan dan mendukung 

tidak terlepas dari objek penelitian, maka diperlukan adanya sumber 

pendukung lain untuk melengkapi sumber data utamasebagai data 

penelitian yakni berwujud buku-buku referensi, jurnal/laporan, koran, 

majalah dan sumber berita lain dari internet (e-paper). 

5. Metode Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini, yang akan ditempuh 

penulis adalah dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

pengumpulan, pemilihan, dan penyimpanan informasi dalam bidang 

pengetahuan.
34

 Dokumen yang digunakan bisa berupa otobiografi, catatan 

harian, berita koran/surat kabar, artikel majalah, foto-foto dan lain-lain.
35

 

Menurut Onong yang termasuk dalam dokumentasi ada tiga hal, yakni; 

pertama, sistem pengklasifikasian dokumen, pengklasifikasian dokumen 

sendiri dapat dibagi menjadi dua kronologis/skematis (dicatat secara 

berurutan) dan sistematis (diklasifikasikan sesuai topik). Kedua, 

perlengkapan data dengan dokumen dan ketiga, penggunaan dokumen 

tersebut sebagai sumber data.
36

 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data seputar 

fokus penelitian yakni pemberitaan Republika dan Media Indonesia 

tentang kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq. Peneliti akan 

memfokuskan pada pengumpulan dokumen berupa koran guna 

memperoleh teks berita dengan tema seputar kasus dugaan suap impor sapi 

oleh presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq edisi satu bulan (31 Januari- 28 

Februari 2013). Dalam teknik dokumentasi ini, satuan analisis yang 

digunakan adalah berita-berita seputar tema diatas. Parameter yang 
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digunakan adalah dengan mencermati judul dan isi tulisan berita yang 

disajikan oleh dua surat kabar yang akan diteliti oleh peneliti. 

Teks berita yang dipilih ada dua puluh satu berita, tiga belas dari 

koran Republika dan delapan dari koran Media Indonesia. Teks berita 

yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

a) Sampel berita Harian Republika: 

1. KPK Jemput Lutfhi Hasan Ishaaq; PKS menyatakan yang terlibat 

korupsi harus digulung (31 Januari 2013). 

2. Rekening Ditelusuri; Di KPK, Lutfhi mengumumkan pengunduran 

diri secara resmi dari jabatan Presiden PKS (1 Februari 2013). 

3. Momentum Berbenah Diri; Anis Matta terpilih menjadi Presiden 

PKS (2 Februari 2013). 

4. Lutfhi Mengaku Tak Tahu; KPK dituntut adil dalam semua 

konteks (3 Februari 2013). 

5. Tak Ada Diskriminasi; Isu konspirasi yang dilontarkan PKS bisa 

menjadi blunder (4 Februari 2013). 

6. PKS Investigasi Kasus Lutfhi (5 Februari 2013). 

7. Lutfhi Hasan Mundur Dari DPR (6 Februari 2013). 

8. KPK Akui Rekaman Mentan dan Lutfhi (7 Februari 2013). 

9. PKS Dinilai Sukar Bangkit (8 Februari 2013). 

10. Kantor Fraksi PKS Digeledah (12 Februari 2013). 

11. Lutfhi Akui Obrolin Sapi; KPK mulai memeriksa pihak pejabat 

Kementrian Pertanian (13 Februari 2013). 
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12. KPK Cegah Anak Hilmi (15 Februari 2013). 

13. Pengakuan Mentan; PKS meminta KPK profesional dan adil (19 

Februari 2013). 

b) Sampel berita Harian Media Indonesia : 

1. KPK Tahan Presiden PKS (31 Januari 2013). 

2. Lutfhi Diduga Atur Impor Daging (1 Februari 2013). 

3. Lutfhi Diduga Dongkrak Kuota Impor Daging Sapi (2 Februari 

2013). 

4. Mentan Pernah Tolak Black List Importir Nakal (3 Februari 2013). 

5. KPK Didesak Periksa Menteri Pertanian (4 Februari 2013). 

6. Simpatisan Partai Kuasai Jalur Impor (7 Februari 2013). 

7. Ruang Lutfhi Hasan Digeledah (12 Februari 2013). 

8. Mentan Mengaku Tukang Stempel kepada Presiden Yudhoyono 

(14 Februari 2013). 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,analisis framing merupakan salah 

satu alternatif dalam menganalisis teks media disamping analisis isi 

kuantitatif. Sekalipun demikian, menurut Pan Kosicki, analisis framing 

agak berbeda dengan pendekatan yang dipakai dalam analisis isi 

kuantitatif. 
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Perbedaan tersebut menurut Pan dan Kosicki antara lain: Pertama, 

analisis isi tradisional melihat teks berita sebagai hasil stimuli psikologis 

yang objektif, dan karenanya maknanya dapat diidentifikasikan dengan 

ukuran yang objektif pula. Sebaliknya dalam analisis framing, teks berita 

dilihat terdiri dari berbagai simbol yang disusun lewat perangkat simbolik 

yang dipakai yang akan dikonstruksi dalam memori khalayak. Denga kata 

lain, tidak ada pesan atau stimuli yang bersifat objektif, sebaliknya teks 

berita dilihat sebagai seperangkat kode yang membutuhkan interpretasi. 

Makna, karenanya, tidak dimaknai sebagai sesuatu yang dapat 

diidentifikasi dengan menggunakan ukuran yang objektif, sebaliknya, ia 

dilihat dari proses konstruksi, dan penafsiran khalayak. 

Kedua, analisis framing tidak melihat teks berita sebagai suatu 

pesan yang hadir begitu saja seperti diandaikan dalam analisis isi 

tradisional. Sebaliknya teks berita dilihat sebagai teks yang dibentuk lewat 

struktur dan formasi tertentu, melibatkan proses produksi dan konsumsi 

dari suatu teks. Ketiga, validitas dari analisis framing tidaklah diukur dari 

objektifitas dari pembacaan peneliti atas teks berita. Tetapi lebih dilihat 

dari bagaimana teks menyimpan kode-kode yang dapat ditafsirkan dengan 

jalan tertentu oleh peneliti. Ini mengandaikan tidak ada ukuran yang valid, 

karena tergantung pada bagaimana seseorang menafsirkan pesan dari teks 

berita tersebut.
37
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Model Pan Kosicki, berasumsi bahwa setiap berita mempunyai 

frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah 

suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks 

berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata, atau 

kalimat tertentu) kedalam teks secara keseluruhan. 

Dan perangkat framing model ini, dapat dibagi ke dalam empat 

struktur besar. Yakni: 

Sintaksis dalam pengertian umum adalah susunan kata atau frase 

dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian 

susunan dan bagian berita; headline, lead, latar informasi, sumber, 

penutup dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bentuk 

sintaksis yang paling populer adalah struktur piramida terbalik, yang 

dimulai dengan judul headline, lead, latar, dan penutup. Dalam bentuk 

piramida terbalik ini, bagian yang diatas ditampilkan lebih penting 

dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis memberi 

petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa 

dan hendak ke mana berita tersebut akan dibawa. Headline merupakan 

aspek sintaksis dan wacana berita dengan tingkat kemenonjolan yang 

tinggi, yang menunjukkan kecenderungan berita. Pembaca cenderung 

mengingat headline yang dipakai dibandingkan bagian berita. Headline 

mempunyai fungsi framing yang kuat, dan mempengaruhi bagaimana 

kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalam membuat pengertian 

isu dan peristiwa sebagaimana mereka beberkan.  
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Perangkat sintaksis lain yang sering digunakan adalah lead. Lead 

yang baik umumnya memberikan sudut pandang dari berita, menunjukkan 

perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. Dan latar, merupakan 

bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan 

wartawan. Latar umumnya, ditampilkan diawal sbelum pendapat 

wartawan yang sebenarnya muncul dengan maksud mempengaruhi dan 

memberi kesan bahwa pendapat wartawan sangat beralasan. Karena itu, 

latar membantu menyelidiki bagaimana seseorang memberi pemaknaan 

atas suatu peristiwa. 

Bagian berita lain yang penting adalah pengutipan sumber berita. 

Bagian ini dalam penulisan berita dimaksudkan untuk membangun 

objektivitas, prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Pengutipan sumber 

ini menjadi perangkat framing atas tiga hal. Pertama, mengklaim validitas 

atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat dengan mendasarkan diri pada 

klaim otoritas akademik. 

Kedua, menghubungkan poin tertentu dari pandangannya kepada 

pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan pendapat atau pandangan 

tertentu yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan mayoritas 

sehingga pandangan tersebut tampak sebagai menyimpang. 

Skrip adalah salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi 

berita: bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan 

menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. Bentuk umum dari 
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struktur skrip adalah pola 5 W + 1 H (who, what, when, where, why, dan 

how). 

Tematik, struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa 

itu diungkapkan atau dibuat oleh wartawan. Dalam menulis berita, seorang 

wartawan mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa. Ada beberapa 

elemen yang dapat diamati dari perangkat tematik ini, di antaranya adalah 

koherensi, yakni pertalian atau jalinan antarkata, proposisi atau kalimat. 

Ada beberapa macam koherensi. Pertama, koherensi sebab-akibat. 

Proposisi atau kalimat satu dipandang akibat atau sebab dari proposisi lain. 

Kedua, koherensi penjelas, proposisi atau kalimat satu dilihat 

sebagai penjelas proposisi atau kalimat lain.Ketiga,koherensi pembeda. 

Proposisi atau kalimat satu dipandang kebalikan atau lawan dari proposisi 

atau kalimat lain. 

Retoris, struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan 

gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang 

ingin ditonjolkan oleh wartawan. Ada beberapa elemen struktur retoris 

yang dipakai oleh wartawan, yang paling penting adalah leksikon, 

pemilihan, dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai atau 

menggambarkan peristiwa. Selain lewat kata, penekanan pesan dalam 

berita juga dapat dilakukan dengan menggunakan unsur grafis. Elemen 

grafis juga muncul dalam bentuk foto, gambar dan tabel untuk mendukung 

gagasan atau untuk bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan. Dimaksud 
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memberikan efek kognitif, mengontrol perhatian dan ketertarikan secara 

intensif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu dianggap penting 

dan menarik sehingga harus dipusatkan/difokuskan.
38

 Dengan demikian, 

penulis menganggap analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki, struktur dan perangkat analisisnya lebih lengkap, sehingga 

memungkinkan peneliti melakukan kajian teks berita secara detail. 

Kelengkapan itu tampak dari perangkat yang digunakan, mulai dari skema 

berita, kelengkapan berita, detail nominalisasi, kata ganti, leksikon, sampai 

pada penekanan berita. 

Tabel. 1 

Kerangka Framing Menurut Pan dan Kosicki 

Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 

SINTAKSIS 

Cara Wartawan 

Menyusun Fakta  

 

1.Skema Berita Headline, lead, latar informasi, 

kutipan, sumber, pernyataan, 

penutup. 

SKRIP 

Cara Wartawan 

Mengisahkan fakta  

2.Kelengkapan 

berita 

5 W + 1 H 

TEMATIK 

Cara Wartawan 

3.Detail 

4.Koherensi 

Paragraf, proposisi, kalimat, 

hubungan antarkalimat. 

                                                             
38

Ibid., hlm. 295-306. 
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Menulis Fakta 5.Bentuk kalimat 

6.Kata ganti 

RETORIS 

Cara Wartawan 

Menekankan Fakta 

7.Leksikon 

8.Grafis 

9.Metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, grafik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian mengenai kasus suap impor daging sapi 

pada Harian Republika dan Harian Media Indonesia edisi 31 Januari 2013-

28 Februari 2013, dengan menggunakan analisis farming model Zhondang 

Pan dan Gerald M.Kosicki, peneliti melihat perbedaan yang signifikan dari 

kedua media tersebut dalam menojolkan berita dan menempatkan 

informaasi yang lebih daripada yang lain. Dimulai dari cara wartawan 

menyusun, mengisahkan, menuliskan hingga menekankan fakta. 

Dari uraian berita yang telah dianalisis, bahwasanya terlihat jelas fakta 

yang sama disampaikan secara berbeda oleh Harian Republika dan Harian 

Media Indonesia. Harian Republikamendukung bahwa Lutfhi memang 

bersalah, namun kehati-hatian Republika terlihat dengan tidak begitu 

memihak sebelah hanya di pemberitaan Lutfhi saja. Republika 

menganggap KPK telah menjalankan tugasnya dengan benar, namun pihak 

PKS juga boleh menelusuri kasus ini secara pandangannya sendiri, di 

Republika lebih menekankan bahwa PKS harus banyak berbenah atas 

kasus Lutfhi Hasan Ishaaq ini. Selain pemilihan judul yang dimuat, Harian 

Republika juga menggunakan perangkat framing berupa grafis, sedikit 

koherensi, leksikon dalam penulisan juga tidak terlalu banyak dalam 

penulisan beritanya. 
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 Harian Republika memuat berita tentang kasus suap impor daging sapi 

lebih banyak ketimbang Harian Media Indonesia yakni ada tiga belas 

berita yang menceritakan tentang kasus suap impor daging sapi. 

Sedangkan Harian Media Indonesia memuat berita-berita yang 

menekankan Lutfhi memang bersalah dan mendukung penuh atas kerja 

KPK, melihat dari judul-judul yang diangkat dan alasan mengapa Lutfhi 

Hasan Ishaaq ditahan oleh KPK. Disini Media Indonesia juga menganggap 

bahwa Lutfhi hanya bagian dari permainan PKS. Harian Median Indonesia 

melengkapi naskah beritanya dengan kutipan narasumber langsung yang 

berkompeten dalam kasus ini, serta menempatkan kasus ini juga pada 

halaman depan atau headline. Harian Media Indonesia memang lebih 

sedikit memuat berita tentang kasus suap impor daging sapi ini hanya 

delapan saja tidak sebanyak Harian Republika, namun tetap Harian Media 

Indonesia selalu memperbarui beritanya megenai kasus tersebut. Harian 

Media Indonesia lebih sedikit karena mengupas berita ini tidak disertai 

tentang keterlibatan PKS sebagai Partai yang membesarkan nama Lutfhi 

Hasan Ishaaq kala menjabat sebagai Presiden PKS. 

B. Saran 

Subjektifitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dan 

dipungkiri dalam pemberitaan. Namun, mengingat media cetak merupakan 

saluran informasi bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggung jawab dari 

media dalam meminimalisir subjektifitasnya. 
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Diharapkan para jurnalis sebisa mungkin tidak terlalu mendominan 

berita-beritanya dari sisi ideologi, agar ketika menulis dan menyajikan 

sebuah berita dapat dihasilkan secara objektif. Disisi lain, masyarakat 

sebagai pembaca diharapkan agar kritis dalam menyikapi berita yang 

disampaikan media serta menginterpretasikan isi berita tersebut terlebih 

dahulu, serta tidak menelan isi informasi tersebut bulat-bulat yang 

nantinya akan mempengaruhi  

Informasi tersebut bulat-bulat yang nantinya akan mempengaruhi opini 

terkait berita tersebut. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulilah penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan segala nikamt, ridho serta kemudahan-Nya dalam 

penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Semoga dapat bermanfaat, sebagai laporan dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terkait bagaiman framing pemberitaan kasus suap 

impor daging sapi. 
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